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ABSTRAK

TEMUAN JERAT SATWA DI JALUR AKTIF PATROLI BERBASIS
SMART (SPATIAL MONITORING AND REPORTING TOOL) DI TAMAN
NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN

Oleh

EVI KURNIA SARI

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satu kawasan
konservasi yang memiliki nilai ancaman kehilangan satwa yang disebabkan
oleh perburuan liar dengan jerat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keberadaan dan ragam jerat yang ditemukan di jalur aktif patroli
berbasis SMART di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret — April 2018 di Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, bekerja sama dengan Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, World Wildlife Fund for Nature (WWF), Yayasan Badak Indonesia
(YABI) dan di bawah program Wildlife Conservation Society — Indonesia
Program (WCS-IP). Sumber data yang digunakan adalah data temuan jerat
oleh tim patroli SMART di TNBBS tahun 2015 — 2017 dan wawancara
terstruktur terhadap masyarakat pinggiran kawasan TNBBS, polisi hutan,
akademisi serta tim patroli yang menemukan jerat. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk penggambaran,
penjelasan dan penguraian. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan,
terdapat sembilan tipe jerat yang ditemukan oleh tim patroli berbasis SMART
tahun 2015 — 2017 dan dua tipe jerat berdasarkan informasi masyarakat
pinggiran kawasan TNBBS yang digunakan oleh pemburu untuk menangkap
satwa target, dimana satwa yang paling banyak diburu adalah jenis avifauna
dan mamalia. Selama tahun 2015 — 2017 persebaran jerat paling tinggi berada
di wilayah kerja Resort Mekakau Ilir dan Resort Suoh.

Kata kunci: Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, SMART, jerat



ABSTRACT

SMART (SPATIAL MONITORING AND REPORTING TOOL) PATROL
BASED MONITORING OF WILDLIFE TRAPS IN BUKIT BARISAN
SELATAN NATIONAL PARK

EVI KURNIA SARI

Bukit Barisan Selatan National Park is one of the conservation area that have
illegal hunting with traps as threat to wildlife. The purpose of this research is to
know more about the existence and varieties of trap found in active patrol track
based on SMART in Bukit Barisan Selatan National Park. This research was
conducted in March — April 2018 in Bukit Barisan Selatan National Park in
collaboration with Main Station of Bukit Barisan Selatan National Park, World
Wildlife Fund for Nature (WWF), Yayasan Badak Indonesia (YABI) and under
guidance of Wildlife Conservation Society - Indonesia Program (WCS — IP). The
data source used for this research are traps finding data in 2015 — 2017 supported
by semi structural interview sessions to selected respondents; community, forest
ranger, and patrol team around the National Park area. The collected data was
descriptively analysed and served in deep and systematic narrative explanation.
Based on the analysis results, nine types of traps was found to be used by hunter
to catch diverse kind of targeted wildlife animals, where the most hunted ones are
avifauna and mammalia. During 2015 — 2017 the highest rate of traps dispersion
were found in Mekakau Ilir and Suoh Resorts.

Keywords: Bukit Barisan Selatan National Park, SMART, traps
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lampung memiliki keragaman fauna khas yang dilindungi. Satwa liar yang
terdapat di kawasan hutan di Provinsi Lampung tersebar di berbagai kawasan
konservasi Taman Nasional Way Kambas (TNWK), Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS), hutan lindung di Lampung Utara, Lampung Barat,
Lampung Selatan dan Tanggamus, hutan pantai, hutan rawa serta di perairan

laut (Pandensolang, 2014).

Sebagai salah satu situs warisan dunia, TNBBS merupakan kawasan konservasi
bagi 22 jenis mamalia, termasuk enam spesies terancam punah seperti gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus) badak sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), tapir asia (Tapirus
indicus), beruang madu (Helarctos malayanus) (Sinaga, 2014), dan ajag (Cuon
alpinus) (Kinnaird dkk., 2003; dalam Affandi, 2016). Selain itu, terdapat juga
123 jenis herpetofauna (reptil dan amfibi), 53 jenis ikan, 221 jenis serangga

dan 450 jenis burung (Balai Besar TNBBS, 2014).

Salah satu ancaman di kawasan TNBBS adalah perburuan liar dengan
menggunakan jerat. Banyaknya jumlah jerat dalam sekali pasang ditentukan
oleh frekuensi satwa yang sering dijumpai (Sander, 2005). Dampak dari
penggunaan jerat di dalam kawasan konservasi secara langsung adalah dapat

menurunkan populasi satwa gajah sumatera, harimau sumatera dan badak



sumatera dengan kategori kritis dan tapir asia dengan kategori terancam punah
serta beruang madu dengan kategori rentan. Untuk menanggulangi dan
menjaga agar tidak semakin banyak satwa liar yang terjerat, sebagai mitra
Balai Besar TNBBS, Wildlife Conservation Society — Indonesia Program
(WCS-IP) secara rutin melakukan kegiatan patroli berbasis SMART (Spatial
Monitoring and Reporting Tool) di jalur aktif satwa. Pentingnya pemantauan
dan pemutakhiran informasi karakteristik dan temuan jerat satwa diharapkan

dapat dijadikan sebagai acuan untuk kegiatan patroli berikutnya.

. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan dan ragam jerat
tahun 2015 — 2017 yang ditemukan di jalur aktif patroli berbasis SMART di

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

. Kerangka Pemikiran
Seperti taman nasional lain di Indonesia, kawasan TNBBS menghadapi
ancaman dan permasalahan keamanan kawasan, kelestarian sumber daya alam
hayati, maupun keterbatasan sumber daya kelembagaan. Kegiatan ilegal yang
terjadi di TNBBS yaitu perambahan, penebangan liar, perburuan liar, konflik

satwa dan manusia, tata batas kawasan dan tata ruang/zonasi.

Kawasan TNBBS merupakan habitat alami dari berbagai jenis satwa, terutama
satwa endemik Sumatera seperti gajah sumatera, badak sumatera, harimau
sumatera, beruang madu, dan tapir asia. Perburuan adalah ancaman yang
dihadapi oleh satwa dan harus mendapatkan perhatian dari pihak TNBBS

bersama mitra strategis dan masyarakat. Rusaknya hutan menyebabkan satwa



liar kehilangan sumber pakan, habitat dan ruang jelajah. Satwa liar yang
habitatnya terganggu menjelajah perkebunan dan keluar kawasan taman
nasional, sehingga terjadi kompetisi ruang dan konflik antar satwa dan
manusia. Masyarakat yang merasa terganggu memasang jerat di wilayah yang
menjadi titik masuk satwa ke area perkebunan. Pemasangan jerat juga
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat untuk mendapatkan satwa target yang

bernilai ekonomis guna memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pemasangan jerat oleh sebagian masyarakat dengan tujuan mendapatkan satwa
buruan di dalam kawasan TNBBS masih terus terjadi. Jerat yang dipakai oleh
pemburu memiliki jenis yang beragam sesuai dengan satwa target. Aktivitas
pemasangan jerat banyak dilakukan pada musim kemarau saat tunas tumbuhan
mulai tumbuh (Sander, 2005). Lokasi tempat ditemukan jerat pada umumnya
sesuai dengan habitat alami satwa target, dengan jarak pemasangan jerat yang
beragam. Pada umumnya lokasi yang menjadi tempat pemasangan jerat
meliputi kawasan perbatasan dan pinggir sungai sesuai dengan habitat alami

satwa target.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Lampung sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki keanekaragaman
jenis satwa liar yang tinggi, dan tersebar di berbagai tipe habitat. Beragam jenis
satwa liar ini merupakan sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk banyak
kepentingan manusia, meliputi berbagai aspek kehidupan baik untuk kepentingan
ekologis, sosial maupun budaya. Manusia memanfaatkan dengan berbagai cara,
dan sering kali menyebabkan terjadinya penurunan populasi hingga kepunahan

(Pemprov Lampung, 2009).

A. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Kawasan konservasi TNBBS adalah kawasan lindung ketiga terbesar di
Sumatera dengan luas mencapai 356.800 ha. TNBBS terletak di dua provinsi
yaitu Provinsi Lampung dan Provinsi Bengkulu. Wilayah TNBBS tersebar di
empat kabupaten yaitu Kabupaten Pesisir Barat, Kabupaten Kaur, Lampung
Barat dan Tanggamus. Kawasan TNBBS membentang di rangkaian
pegunungan Bukit Barisan dan tersusun dari topografi yang berbeda mulai dari
garis pantai di selatan hingga hutan pegunungan di utara serta memiliki 181
sungai dengan 91 sungai mengalir ke hilir yang digunakan oleh masyarakat di
tiga provinsi (Lampung, Bengkulu dan Sumatera Selatan) untuk mendukung
kebutuhan pertanian, perikanan dan mikro-hidro. Tipe ekosistem penyusun
kawasan TNBBS terdiri dari hutan pantai, hutan hujan dataran rendah, hutan

hujan pegunungan dan hutan hujan dataran tinggi (Purwanto, 2016).



Kehilangan habitat dan perambahan merupakan ancaman utama bagi

kelangsungan hidup satwa yang hidup di dalam kawasan TNBBS. Perambahan

adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguasai dan memanfaatkan

hasil hutan di kawasan hutan konservasi secara tidak sah untuk kepentingan

komersial (Pokja Penanganan Perambahan KSA/KPA, 2012). Ada tiga tipe

perambah di kawasan TNBBS, yaitu:

a. Perambah musiman, perambah yang datang saat musim panen saja.

b. Perambah tepi, perambah yang tinggal di dekat kawasan/perbatasan
kawasan dan memiliki lahan di dalam kawasan.

c. Perambah tetap, perambah yang memiliki kebun dan tinggal di dalam

kawasan (TFCA Sumatera, 2016).

Salah satu bentuk ancaman utama dalam kawasan adalah perburuan satwa liar.
Lampung merupakan salah satu wilayah dengan kategori perburuan yang
masih aktif dan terus terjadi, kasus perburuan tersebut terjadi di dalam kawasan
konservasi TNBBS. Tim patroli Balai Besar TNBBS bersama mitra
menemukan barang bukti berupa 19 jerat seling, delapan tanduk satwa, empat
jerat nilon, lima kg seling baja, enam seling kawat, dan satu jerat jaring

(Nadya, 2014).

Keberadaan kawasan TNBBS terletak di antara jalur transportasi dan
perdagangan termasuk pembukaan jalan yang menembus kawasan TNBBS.
Pembukaan jalan mempunyai dampak, seperti:

a. Akses terhadap pemanfaatan sumberdaya alam secara ilegal seperti

pencurian tumbuhan, kayu, dan perburuan satwa.



b. Fragmentasi habitat dan penyempitan wilayah jelajah satwa liar.
c. Gangguan terhadap satwa liar mulai dari polusi suara kendaraan hingga

kecelakaan satwa liar yang melintas (TFCA Sumatera, 2016).

Perburuan merupakan ancaman langsung terhadap keanekaragaman hayati
satwa liar karena dapat menurunkan populasi satwa liar (Sander, 2005). Salah
satu bentuk perburuan satwa yang dilakukan oleh masyarakat adalah
pemasangan jerat dengan tujuan mendapatkan satwa buruan di dalam kawasan
taman nasional. Lokasi yang menjadi tempat pemasangan jerat biasanya
kawasan perbatasan dan pinggir sungai yang merupakan jalur dan area aktif

satwa liar.

. Profil Resort wilayah TNBBS

Sesuai dengan keputusan Kepala Balai Besar Nomor: SK.01/BBTNBBS-
1/2008 TNBBS dibagi menjadi 17 resort. Jumlah resort tiap Seksi Pengelolaan
Taman Nasional (SPTN) tidak sama (Tabel 1). Setiap resort di TNBBS terdiri
dari kepala resort (biasanya Polisi Hutan) yang bertugas mengatur pelaksanaan
kegiatan di resort, Masyarakat Mitra Polhut (MMP) atau kelompok masyarakat
yang tinggal disekitar kawasan TNBBS yang membantu polhut dalam
melaksanakan perlindungan kawasan di bawah koordinasi kepala resort

(Sugiharti dkk., 2017).



Tabel 1. Resort lingkup wilayah TNBBS

Resort Wilayah SPTN Wilayah BPTN

Ulu Belu SPTN wilayah | Sukaraja BPTN wilayah | Semaka

Sukaraja Atas

Way Nipah

Tampang

Way Haru SPTN wilayah 11

Pemerihan Bengkunat

Ngambur

Biha

Balai Kencana SPTN wilayah 11 Krui BPTN wilayah Il Liwa

Balik Bukit

Suoh

Sekincau

Lombok

Pugung Tampak

Merpas SPTN wilayah 1V

Muara Sahung Bintuhan

Mekakau Ilir

Sumber: Data Balai Besar TNBBS, 2017

Menurut SK dari Dirjen PHKA No. 80/1V-KKBHL/2014, telah dilakukan
zonasi yang terdiri dari zona inti, rimba, pemanfaatan, tradisional, rehabilitasi,
religi dan khusus (Desmiwati dan Surati, 2017). Resort sebagai unit terkecil
dalam pengelolaan kawasan konservasi berperan dalam perencanaan
pengelolaan. Namun resort yang menghadapi ancaman dengan intensitas tinggi
memiliki prioritas pada aspek perlindungan sedangkan resort dengan sumber
daya yang potensial pada zona pemanfaatan dan zona tradisional memiliki

prioritas pada aspek pemanfaatan (Sugiharti dkk., 2018).

1. Resort Pemerihan

Resort Pemerihan memiliki luas mencapai 16.046 ha dengan panjang batas

45,1 km. Jenis tutupan lahan Resort Pemerihan terdiri dari lahan terbuka



dengan luas 55,29 ha, ekosistem buatan dengan luas 42,5 ha, pertanian
lahan kering dengan luas 403,22 ha, hutan dengan luas 15.096 ha, sawah
dengan luas 109 ha, semak belukar dengan luas 269,8 ha, dan air dengan

luas 11,7 ha.

Resort Pemerihan merupakan habitat bagi gajah sumatera, harimau
sumatera, beruang madu, tapir asia, kijang dan rusa sambar. Resort
Pemerihan juga menjadi habitat primata seperti siamang dan ungko.
Burung kuau raja dan rangkong juga terdapat di Resort Pemerihan. Selain
itu terdapat 135 jenis tumbuhan dan sebanyak 24 jenis merupakan
tumbuhan obat yang tumbuh di wilayah Resort Pemerihan (Sugiharti dkk.,

2017).

Salah satu ancaman yang terdapat pada Resort Pemerihan adalah perburuan
terhadap mamalia besar. Hal ini didukung dengan keberadaan Pekon Way
Haru sebagai enclave dalam kawasan Resort Pemerihan, sehingga
memudahkan akses bagi manusia untuk dapat memasuki kawasan resort

(Sugiharti dkk., 2017).

Resort Mekakau Ilir

Resort Mekakau Ilir memiliki luas mencapai 20.042 ha dengan panjang

batas mencapai 84.495 m. Jenis tutupan lahan Resort Mekakau Ilir terdiri

dari tutupan hutan dengan luas 18.201 ha, tutupan semak mencapai luas



225 ha, lahan terbuka dengan luas 12 ha, pertanian lahan kering mencapai
luas 1.600 ha dan pemukiman mencapai luas 4 ha. Desa yang berada di
sekitar resort adalah Sumber Makmur, Pagar Agung, Tanjung Harapan,
Sadau Jaya, Pulau Duku, Kota Baru, Galang Tinggi, Sukaraja, Kemang

Bandung, dan Air Baru (Sugiharti dkk., 2018).

Resort Mekakau Ilir merupakan habitat bagi tiga satwa kunci TNBBS yaitu
harimau sumatera, badak sumatera dan gajah sumatera. Mamalia lain yang
terdapat di wilayah Resort Mekakau ilir adalah macan dan kambing hutan
serta berbagai jenis burung dan ikan besar seperti ikan siran. Vegetasi yang
dapat dijumpai di kawasan Resort Mekakau Ilir adalah pohon tenam dan

meranti, serta raflesia dan nephentes (Sugiharti dkk., 2018).

Salah satu ancaman utama pada Resort Mekakau Ilir adalah perambahan.
Wilayah selatan resort merupakan wilayah dengan banyak perambahan.
Perambahan di Resort Mekakau Ilir berupa kopi dan lada, perambah
tersebut berasal dari Banten, Semendo, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Bengkulu. Wilayah utara resort merupakan wilayah dengan kategori
perburuan terbesar. Perburuan paling utama pada rusa dan kambing hutan,
rangkong dan burung kicau, serta jenis ikan siren, ikan cengkah dan ikan
semah. Pemburu datang dari Sumatera Selatan dan menggunakan jerat dan

locok sebagai alat perburuan (Sugiharti dkk., 2018).
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C. Patroli Berbasis SMART

Balai Besar TNBBS bersama mitra yaitu, World Wildlife Fund for Nature
(WWEF), Yayasan Badak Indonesia (YABI) dan Wildlife Conservation Society-
Indonesia Program (WCS-IP) bekerja sama untuk mengelola dan menekan
tingkat pelanggaran di TNBBS melalui pemantauan kawasan. Pengelolaan
kawasan konservasi membutuhkan dasar data yang kuat mulai dari
perencanaan kegiatan lapangan sampai penyusunan strategi pengelolaan yang
sesuai. Keselarasan dalam menjalankan sistem dan menempatkan informasi
sebagai bagian komplet yang mendukung serta membantu merumuskan strategi

pengelolaan kawasan.

Pada tahun 2010, WCS-IP meresmikan sistem pengolahan data patroli yang
disebut MISt (Management Information System) yang diuji coba di Taman
Nasional Gunung Leuser. MISt memiliki kendala dalam visualisasai hasil,
sehingga pada tahun 2012 disempurnakan dengan mengembangkan SMART
sekaligus dengan alat untuk mentransfer data yg telah disimpan. Pada tahun
2013, lembaga internasional yang bekerja sama dengan Balai Besar TNBBS
dalam mengembangkan aplikasi SMART yaitu WCS (di Taman Nasional
Gunung Leuser dan TNBBS), Flora Fauna International (di Ulu Masen dan
Taman Nasional Kerinci Seblat) dan Zoological Society London (di Taman

Nasional Berbak-Sembilang) (Puspita dkk., 2016).

SMART merupakan sistem manajemen informasi yang dapat diaplikasikan

dalam pengelolaan kawasan konservasi dan memiliki peran sebagai alat untuk
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pengelolaan data resort yang mendukung sistem informasi berjenjang pada
struktur Unit Pengelola Teknis (UPT). Aplikasi SMART berfungsi untuk
mengumpulkan, menganalisis, menyimpan, mengevaluasi dan melaporkan
hasil pengelolaan di lapangan. Sistem SMART memperkuat Resort Base
Management (RBM) di setiap taman nasional (Kholis, 2017). Tim WCS-IP
melaksanakan kegiatan patroli terpadu berbasis SMART untuk pemantauan

populasi satwa kunci di TNBBS.

Patroli merupakan bagian untuk memilih atau memasukkan data yang
didapatkan berdasarkan kegiatan patroli dalam suatu kawasan atau pada lokasi-
lokasi tertentu untuk mengumpulkan informasi ancaman dan potensi terhadap
kawasan. Ancaman merupakan temuan obyek aktivitas tindak kejahatan di
dalam kawasan hutan yang berpotensi terhadap terjadinya deforestasi dan

kerusakan hutan.

Aplikasi SMART dapat memberikan informasi terbaru dari kawasan, potensi
maupun ancaman yang terjadi di dalam kawasan, sehingga tim yang
melakukan patroli bukan hanya berjalan di dalam hutan tetapi juga mencatat
dan melakukan dokumentasi informasi yang ditemukan saat patroli. Data
tersebut selanjutnya dimasukkan dan diolah ke dalam aplikasi SMART

(Kholis, 2017).
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D. Jerat Satwa

Jerat adalah suatu perangkat yang digunakan untuk berburu dengan
memanfaatkan alat mekanis untuk menangkap dan menahan satwa target.
Banyak satwa selain satwa sasaran juga dapat terperangkap dan terbunuh oleh

jerat (Virgoz dkk., 2016).

Umumnya, tipe jerat yang sering digunakan adalah:
1. Jerat satwa sederhana, memiliki prinsip kerja semakin ditarik maka
simpul tali semakin kuat mengikat tetapi tidak membunuh karena tidak
menggantung satwa target. Jerat ini memiliki sasaran pada leher satwa

target (Gambar 1).

Gambar 1. llustrasi jerat satwa sederhana (Dok. Harding, 2010)

2. Jerat tarikan, memiliki prinsip yang sama dengan jerat satwa sederhana,

tetapi jerat ini ditempatkan di jalur satwa berlari (Gambar 2).
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Gambar 2. llustrasi jerat tarikan (Dok. Harding, 2010)

3. Jerat tupai, jerat yang diletakkan pada jalur tupai seperti cabang pohon,

biasanya terbuat dari kawat yang dapat tegak berdiri (Gambar 3).

CROSE BECTION GF
FOLE ARD SRART WIRLC

Gambar 3. llustrasi jerat tupai (Dok. Harding, 2010)
4. Jerat pijakan kaki, jerat yang dipasang untuk menangkap kaki dari

satwa target. Ketika satwa target menginjak salah satu dari batang yang
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sudah disusun (Gambar 4), maka batang kayu akan mendorong pemicu
ke bawah sehingga tali akan menegang kencang karena tertarik oleh

pucuk pohon yang sudah dikaitkan.
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Gambar 4. llustrasi jerat pijakan kaki (Dok. Harding, 2010)

Saat ini penggunaan jerat tidak hanya untuk menangkap satwa konsumsi
seperti babi dan kijang, tetapi digunakan juga untuk menangkap satwa liar
untuk diperjualbelikan secara ilegal (Sander, 2005). Jerat-jerat tersebut dinilai
bagian dari upaya para pemburu menangkap satwa dilindungi di dalam

kawasan konservasi, termasuk TNBBS.
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Meningkatnya perburuan dengan menggunakan jerat disebabkan oleh
rendahnya tingkat pendapatan serta rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
sehingga ketergantungan terhadap alam dan kawasan cukup tinggi (Sander,
2005). Umumnya jerat dipasang di sekeliling kebun penduduk, hal ini
dimaksudkan untuk menjaga kebun dari gangguan satwa liar seperti rusa dan
babi hutan (Ariantiningsih, 2000). Pada beberapa kasus ditemukan berbagai

jenis jerat yang berada di dalam kawasan konservasi TNBBS.

Menurut Sander (2005), terdapat sembilan jenis jerat yang ditemukan di sekitar

kawasan TNBBS, yaitu:

1. Jerat lontar, digunakan untuk menjerat burung, mamalia, dan ular.

2. Jerat pulut, digunakan untuk menjerat burung.

3. Jerat bronjong, digunakan untuk menjerat mamalia besar.

4. Jerat lubang, digunakan untuk menjerat mamalia besar, organ sasaran
adalah kaki dan badan.

5. Jerat sruntul, digunakan untuk menjerat mamalia besar dengan organ
sasaran leher.

6. Jerat koloh, digunakan untuk menjerat burung.

7. Jerat pleret, digunakan untuk menjerat mamalia besar yang dipasang pada
area miring.

8. Jerat jepit, digunakan untuk menjerat primata dan tupai.

9. Jerat jaring, digunakan untuk menjerat burung.

Masing-masing jerat mempunyai satwa sasaran tertentu seperti rusa, kijang,

babi, bahkan satwa kunci seperti gajah sumatera, harimau sumatera, badak

sumatera dan beruang madu.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret — April 2018 di TNBBS
dengan menggunakan data temuan jerat satwa oleh tim SMART tahun 2015 —
2017. Pelaksaaan wawancara dilakukan di resort Pemerihan dan resort
Mekakau Ilir, bekerja sama dengan Balai Besar TNBBS, YABI dan WWF,

dibawah program WCS-IP.

B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital Nikon Coolpix
W300. Bahan yang digunakan adalah data temuan jerat satwa oleh tim SMART

pada tahun 2015 — 2017 di TNBBS dan angket standar WCS-IP (terlampir).

C. Prosedur Kerja
1. Sumber data penelitian
a. Data primer
Data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
wawancara dan pengamatan langsung, meliputi: jenis jerat, organ
sasaran, dan lokasi pemasangan jerat, bahan jerat, musim pemasangan
jerat, dan hasil tangkapan jerat, jumlah jerat dalam sekali pasang, hasil

tangkapan, dan ukuran jerat (terlampir).
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b. Data sekunder
Data sekunder adalah data pendukung data utama yang digunakan
untuk menambah pengayaan dalam pembahasan penelitian. Data
sekunder yang digunakan merupakan data temuan jerat tahun 2015 —
2017.

2. Koleksi data

Koleksi data dilakukan oleh tim patroli SMART di dalam kawasan
TNBBS dilakukan selama 7-14 hari setiap bulan dibagi menjadi dua trip
patroli. Jerat yang ditemukan oleh tim patroli berbasis SMART
dimusnahkan dan diamankan. Lokasi patroli ditentukan oleh koordinator
lapangan tim patroli SMART dan Kepala Balai Besar TNBBS. Lokasi
pemasangan jerat tercatat dalam koleksi data dan tidak dapat disajikan
dalam naskah dengan pertimbangan keamanan. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan jerat secara langsung di Resort Pemerihan
dan Resort Mekakau ilir serta menggunakan data patroli tahun 2015-2017.
Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan dari banyaknya temuan jerat pada
patroli sebelumnya. Dua trip yang diikuti peneliti pada bulan Maret 2018
adalah untuk memahami keberadaan dan ragam jerat yang ada di dalam

kawasan TNBBS.

Hasil jerat yang didapatkan dari pengamatan langsung diidentifikasi
berdasarkan:
1. Tipe temuan berupa jerat, jala, perangkap lem, dan perangkap

kandang.
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2. Organ/bagian tubuh satwa sasaran jerat, seperti kaki, leher, kepala
atau tubuh satwa.
3. Lokasi pemasangan jerat yang ditemukan seperti di dalam, di
perbatasan atau di luar kawasan.
4. Bahan jerat, berupa nilon, kayu, bambu, sling, kawat, besi, dan rotan.

5. Ukuran jerat, hasil tangkapan dan jumlah jerat.

Penelitian ini didukung dengan pelaksanaan kegiatan wawancara
langsung dengan menggunakan angket standar WCS-IP (terlampir). Hasil
wawancara tersebut memberikan keterangan berupa tanggapan dan hasil
pengamatan responden terhadap jerat satwa. Wawancara dilakukan
menggunakan teknik wawancara terstruktur yang dilakukan berdasarkan
suatu pedoman atau catatan yang berisi pokok-pokok pemikiran mengenai
hal yang ditanyakan pada saat wawancara berlangsung. Pelaksanaan
wawancara di lapangan dilakukan dengan silaturahmi dan ramah tamah
kepada responden. Wawancara ditujukan kepada empat kelompok
responden:
1. Masyarakat
Responden masyarakat adalah masyarakat yang pernah melakukan
perburuan atau yang mengetahui tentang jerat dengan menanyakan
langsung kepada ketua adat dan MMP. Penentuan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sample apabila
peneliti memiliki alasan khusus berkenaan dengan sampel yang akan

diambil (Sekaran, 2003). Kriteria responden, yaitu: a. tokoh
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masyarakat, b. mengetahui tentang jerat satwa, c. berusia diatas 17
tahun

2. Tim patroli penemu jerat
Wawacara dilakukan dengan anggota tim patroli yang telah
mendapatkan data berdasarkan pengamatan secara langsung terhadap
kondisi jerat dan verifikasi data dari sumber data sekunder yang
diperoleh.

3. Akademisi yaitu, mahasiswa yang pernah melakukan penelitian di
kawasan TNBBS

4. Staf lapangan Balai Besar TNBBS (termasuk Polhut dan MMP)

D. Analisis data

Data temuan jerat oleh tim patroli SMART dan hasil wawancara terhadap
masyarakat di sekitar wilayah Resort Pemerihan dan Resort Mekakau Ilir yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif, dengan penggambaran, penjelasan dan

penguraian tentang seluruh data.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Jerat yang terdapat di wilayah TNBBS terdapat sebelas tipe jerat yaitu jerat
kandang, jala kabut, jerat sling besar, jerat sling kecil, jerat lem/pulut, jerat
bambu, jerat rotan, jerat nilon, jerat tongkat, jerat lubang dan jerat
tali/tambang.

2. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan data temuan jerat
menunjukkan bahwa lokasi penyebaran jerat yang paling banyak ditemukan
adalah di Resort Suoh dan Resort Mekakau llir.

B. Saran

Perdagangan satwa liar merupakan salah satu ancaman bagi kepunahan satwa

liar. Untuk itu sangat diperlukan penyadartahuan kepada masyarakat yang

bersentuhan langsung dengan kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
sebagai upaya untuk memperkecil tingkat ketergantungan terhadap kawasan

dan menekan aktivitas pemasangan jerat.
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